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ABSTRAK

Judul : Pemaknaan Khalayak terhadap Konstruksi Hybrid Masculinity
Nama : Ingrid Dyah Nastiti
NIM :14030113130093

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemaknaan yang dilakukan oleh
khalayak terhadap konstruksi hybrid masculinity dengan melihat acara reality
survival show Produce 101 Season 2. Produce 101 Season 2 termasuk acara dari
Korea Selatan yang banyak dikonsumsi dan ditonton oleh masyarakat Indonesia,
padahal acara ini menampilkan bentuk maskulinitas yaitu hybrid masculinity yang
cukup berbeda dan baru bagi masyarakat Indonesia karena berbeda dengan bentuk
maskulinitas dominan yang selama ini telah dikenal. Jenis hybrid masculinity yang
diteliti dalam penelitian ini adalah localized global/regional masculinity dan
manufactured versatile masculinity. Penelitian ini menggunakan metode analisis
semiotika Roland Barthes untuk mengetahui makna — makna dominan atau
preferred reading yang muncul dan analisis resepsi Stuart Hall untuk mengetahui
pemaknaan khalayak, serta menggunakan teori khalayak aktif dan teori
performativitas gender.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para informan memiliki standar
maskulinitas ideal yang sejalan dengan maskulinitas dominan, seperti memiliki
rahang yang tegas dan tubuh yang tegap, tidak memiliki gaya rambut yang
berlebihan, mampu menjaga penampilan, memiliki pembawaan yang tenang dan
tidak berlebihan, serta mampu menghormati perempuan.

Pemaknaan informan yang terdiri dari informan laki — laki dan perempuan
terhadap konstruksi hybrid masculinity dalam acara Produce 101 Season 2
mengalami keberagaman dengan kecenderungan berada pada posisi dominan.
Elemen yang paling banyak dimaknai dominan adalah elemen penampilan fisik
yang dilihat dari bentuk tubuh berotot, badan yang tinggi dan keseluruhan
penggabungan wajah kkonminam dengan tubuh berotot, dan elemen upaya
mencapai penampilan fisik melalui olahraga, penggunaan masker wajah dan
bercukur janggut. Selain itu, elemen yang paling banyak dimaknai secara negosiasi
adalah elemen penampilan fisik yang dilihat dari tipe wajah kkonminam, elemen
upaya mencapai penampilan fisik melalui penggunaan make up, dan elemen citra
yang ditampilkan melalui gerak tubuh menarikan tarian grup perempuan.
Sedangkan elemen citra yang ditampilkan melalui ekspresi dan suara yaitu
penggabungan citra aegyo dan manly memiliki pemaknaan yang imbang antara
posisi dominan, negosiasi, dan oposisi. Hal ini menunjukkan bahwa khalayak dapat
setuju dan menegosiasikan laki — laki yang memiliki maskulinitas yang cukup
berbeda dengan maskulinitas dominan yang sebelumnya mereka kenal, dan bahwa
khalayak aktif karena mereka tidak serta merta mengintepretasikan dan menerima
pesan yang disampaikan media begitu saja, namun dipertimbangkan dan
dinegosiasikan sesuai dengan latar belakang dan kondisi masing — masing khalayak.

Kata kunci: pemaknaan khalayak, hybrid masculinity, preferred reading
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ABSTRACT

Title : Audience Receptions towards Hyrid Masculinity Construction
Name : Ingrid Dyah Nastiti
NIM :14030113130093

This research was conducted to find out audience receptions towards hybrid
masculinity construction by looking at reality survival show called Produce 101
Season 2. Produce 101 Season 2 is a show from South Korea that is widely
consumed and watched by the people of Indonesia, whereas this show displays a
form of masculinity called hybrid masculinity that is quite different and new for the
people of Indonesia because it is different from the dominant masculinity that has
been known. The types of hybrid masculinity studied in this study are localized
global / regional masculinity and manufactured versatile masculinity. This research
uses Roland Barthes's semiotic analysis method to find out preferred reading that
appear in the show and Stuart Hall’s reception analysis to know the meaning of the
audience, and this research use active audience theory and gender performativity
theory.

The results showed that the informants had ideal masculinity standards in
line with dominant masculinity, such as having a firm jaw and a sturdy body, not
having excessive hairstyles, able to maintain a good appearance, possess attitude
and manner that is calm and not excessive, and also respect women.

The reception of informants consisting of male and female informants on
hybrid masculinity construction in the Produce 101 Season 2 show diversity with
the tendency to be in a dominant position. The most dominant element is the
physical appearance element seen from the muscular body shape, tall and the
overall merging of kkonminam face with a muscular body, and the element of effort
to achieve physical appearance through exercise, the use of face masks and shave
beards. In addition, the most negotiable element is the physical appearance element
seen from kkonminam face, the element of effort to achieve physical appearance
through the use of makeup, and the element of images displayed through gestures
of dancing girl group dance. While the element of images displayed through the
expression and voice tone that is a merger of aegyo and manly image has a balanced
reception between the dominant, negotiated, and oppositional position. This
suggests that audiences can agree and negotiate men who have quite a different
masculinity from the dominant masculinity they previously knew, and that the
audience is active because they do not directly interpret and receive messages
delivered by the media, but messages are considered and negotiated according to
the background and condition of each audience.

Keywords: audience reception, hybrid masculinity, preferred reading



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa menyertai
dan memberi kekuatan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul

“Pemaknaan Khalayak terhadap Konstruksi Hybrid Masculinity”.

Tema skripsi ini dibuat oleh peneliti karena melihat semakin digemarinya
Hallyu (gelombang kebudayaan Korea) oleh masyarakat dari berbagai negara dan
budaya, tak terkecuali Indonesia. Namun, media Korea seperti acara survival show
K-pop yang saat ini tengah populer, kerap kali menampilkan dan
mengkonstruksikan standar laki — laki yang cukup berbeda dengan yang standar
maskulinitas dominan yang sudah ada di masyarakat, yaitu hybrid masculinity,
meskipun tidak dipungkiri masih memegang beberapa karakteristik maskulinitas
dominan. Meskipun media Korea kerap menampilkan sosok laki — laki yang
cenderung berbeda dengan standar maskulinitas dominan yang sudah melekat di
masyarakat, nyatanya K-pop tetap digemari oleh banyak orang. Memahami bentuk
maskulinitas baru ini dan bagaimana khalayak Indonesia memaknainya tentu akan
membuka wawasan dan pengetahuan kepada banyak pihak terkait perkembangan

bentuk — bentuk maskulinitas di era ini.

Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis terhadap elemen — elemen
bybrid masculinity yang terdapat pada acara Produce 101 Season 2 untuk
menemukan preferred reading. Selanjutnya enam informan yang berbeda latar
belakang diwawancara untuk mendapatkan pemaknaan yang beragam mengenai

hybrid masculinity dalam acara Produce 101 Season 2. Pemaknaan tersebut



kemudian digolongkan dalam tipe kategori pemaknaan Stuart Hall dan dirumuskan

kesimpulan serta implikasi dari keseluruhan hasil penelitian.

Hasil akhir dari penyusunan penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah
satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana di Departemen IiImu Komunikasi

Fakultas 1lmu Sosial dan llmu Politik Universitas Diponegoro.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan
dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan

sangat penulis hargai. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak.

Penyusun Skripsi,

Ingrid Dyah Nastiti

NIM. 14030113130093
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